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penciptanya , sementara proses dlakuinya bertolak dari apakah karya tersebut memiliki
elemen dari kedua bidang seni tersebut. Film tari sebagai sebuah genre film dapat
dikatakan sebagai metode alternatif dalam menciptakan karya film dan sebagai sebuah
penemuan format baru dalam seni pertunjukan.
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based on whether the film has the element of those two art fields. Dance tiim as a genre
film can be considered as altenative method in creating a film masterpiece and as a new
format invention in the performance art.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Menyaksikan sebuah karya seni memberikan pengalaman estetik yang

berbeda penerimaannya bagi tiapgpenonton, demikian berlaku pula pada film

sensasi yang pen xoekan berbeda Jefrem™Pengalaman menonton film.

Gerak tubuh para penari di layar tanpa dialog sudah cukup mengembangkan
imajinasi penulis ke mana-mana, dari gerak tubuhnya yang berpadu dengan
musik penulis bisa merasakan apakah emosi kisah itu berjalan sedih, marah,
ataupun bahagia. Menjadi pekerja yang bekerja di bidang seni khususnya film
membuat penulis bergelut dengan industri dan proses produksi film selama

bertahun-tahun, namun belum satupun film yang penulis tangani bergerak
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didalam film tari. Mengikuti perkembangan berita seni global, penulis
melihat banyaknya Festival Film Tari yang diadakan di belahan dunia Barat.
Menjadi pertanyaan yang besar, mengapa ruang ini tidak terjadi di Indonesia
yang notabene memiliki begitu banyak jenis tarian yang menjadi identitas
keseniannya. Setelah mencari tahu lebih jauh dan berdiskusi dengan beberapa

kolega, penulis menyadari bahwagnemang belum begitu banyak seniman atau

mana letak kekhususan karya tersebut bisa dikatakan sebagai sebuah film tari.

Film dan tari merupakan dua cabang seni yang berada dalam lingkup
yang berbeda pada posisi di dunia seni Indonesia. Tari seringkali menjadi
bagian dari adegan dalam film, namun film tari belum menjadi genre yang
utuh berdiri sendiri dalam ranah sinema di Indonesia. Beberapa sineas juga

menggunakan tari sebagai medium penyampai cerita seperti Garin Nugroho
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dengan “Opera Jawa” (2006), sekalipun tari menjadi bagian besar dari
filmnya, namun Garin Nugroho tidak pernah mengeluarkan klaim bahwa film
tersebut adalah film tari, melainkan malah lebih populer di khasanah seni
rupa. Sementara ada beberapa karya sineas lain yang sudah mulai
menyatakan bahwa karyanya adalah film tari seperti kolaborasi Sardono W.

Kusumo dan Faozan Rizal (Indggesia) dengan “Anastasis dan Cerita-Cerita

dan kebutuhan pengetahuan tersebut.

Film atau video tari bukanlah sebuah praktik baru dalam dunia seni.
Di Eropa, praktik ini sudah dimulai di akhir 1800-an dengan adanya rekaman
orang menari. Tari pun menjadi materi umum untuk dimasukkan menjadi
bagian dari sebuah film, gerakan tubuh penari di dalam adegan menjadi

penguat cerita terutama di era film bisu. Untuk selanjutnya dengan semakin
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berkembangnya teknologi, termasuk teknologi rekam digital eksplorasi tari
sebagai sebuah objek karya sinema juga semakin berkembang. Film tari patut
diperhitungkan sebagai salah satu media seni kontemporer karena merupakan
bentuk Aybrid dari seni. Seni hybrid memadukan dua media seni atau lebih
yang tidak hanya dalam bentuknya, namun juga di dalam proses

penciptaannya sehingga di dalgg penyusunan konsep dan penciptaannya

Jai Z & kannya dari
(B $6

gbuah kajianand gk dada habisnya

membentuk sebuah fakta yang sifatnya kronologis. Gambar yang telah

diambil diseleksi dan disusun berdasar hasil olah rasional pembuat film untuk
sebuah tujuan atau informasi tertentu. Hal-hal ini membuat film memiliki
kelebihan untuk ditawarkan dalam pengalaman menonton sebuah karya seni,
serta film menyajikan realita yang tidak dapat disajikan oleh karya seni

lainnya. Di dalam adegan film umumnya mengandung gerak tubuh tokoh,
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namun pendekatan analisis ilmu seni terdekat yaitu ilmu tari justru jarang
dilakukan dalam praktik kajiannya.

Praktik penciptaan tari untuk film dikenal dengan banyak nama, ada
yang menyebutnya dance for the camera, dance video, dance film,
choreodance, screendance, dan masih banyak lainnya. Namun kesamaan dari

semuanya adalah pada intinga koreografi tersebut diciptakan dan

A.,-- tuk kepentingan layar. Disalah satu
4 -\ .

I\

g(-m-;’./Q ses
1%,
Tl c

sebagai sebuah bagian seni kontemporer untuk mengetahui dan membuktikan

bagaimana persilangan antara dua media tersebut tidak hanya sebatas bentuk
akhir namun juga proses awal penyusunan ide hingga eksekusi.

Untuk tema yang diangkat, perihal mengenai perempuan dan
kehidupannya merupakan bahasan yang tidak ada habisnya apabila dikaitkan

dengan penciptaan seni. Perempuan di dalam masyarakat, apalagi di posisi
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negara berkembang, masih mencari ruang nyamannya untuk berada setara
dengan laki-laki. Diawali dari terjadinya krisis global saat ini yaitu pandemi
Covid-19 ada sebuah fenomena yang mengusik penulis. Kenyataan bahwa di
tengah segala kesulitan yang ditimbulkan pandemi ini perempuan yang sering
kali dianggap sebagai manusia yang lebih lemah secara fisik dan emosional,

justru menjadi garda terdepan dglam menghadapi problem domestik hingga

perempuan
a dalam

pandemi

ekspektasi moral sekalipun di dalam tekanan. Begitu banyak kisah yang

didengar tiap hari hingga pemberitaan media mengenai perempuan pada satu
sisi diharapkan bertumbuh dan bertindak sesuai tuntutan masyarakat, namun
begitu banyak pula berita kekerasan yang tak kunjung mereda, malah
bertambah kian harinya pada perempuan-perempuan yang ada di Indonesia.

Penulis menjadi bertanya-tanya apakah sebetulnya perempuan memiliki
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ruang untuk merdeka menjadi manusia? Minimal merdeka di dalam tubuhnya
sendiri. Berawal dari kegelisahan ini, penulis menemui rekanan yang sudah
menjadi pemain dalam beberapa film di mana penulis bekerja yaitu Sekar
Sari. Dari diskusi kami, kami menemukan bahwa kami memiliki pandangan
dan kebingungan yang sama. Sekar adalah seorang penari, kami sepakat
untuk menuangkan pikiran dan gmnosi ini ke dalam sebuah tarian yang akan

disampaikan dala A

bisa kam] e TualNdengal gty

e
)_. Y Y

oleh panggung ataupun ruang gerak lainnya. Dalam film tidak hanya

parameter ruang yang diperluas namun juga parameter gerak tubuh penari.
Dengan adanya teknik editing dan elemen artistik, sangat dimungkinkan
terjadi penambahan penekanan emosi tertentu dari gerak tubuh sang penari,
semisal posisi lampu, close up camera, atau juga penambahan adegan yang

menunjukkan POV (Point of View) sang penari. Dari sini penonton akan
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diberi kesempatan mendapatkan informasi dari persepsi visual penari, yang
mana tidak mungkin dilakukan di panggung.

Sekar Sari sebagai koreografer dan penari yang akan bekerja sama
dalam karya film tari ini dapat dilihat sebagai sebuah material karya seni yang
bergerak mandiri, sehingga hasil yang akan diperoleh dari media seni hybrid

ini masih membuka banyak peluang akan bentuk yang akan dihasilkan.

seperti Opera Jawa dan Setan Jawa yang dapat dikategorikan sebagai film

tari. Namun dengan masih minimnya perhatian khusus terhadap film tari di
Indonesia sebagai sebuah cabang praktik seni yang berdiri sendiri, maka
sangat minim ditemukan kajian mengenai proses penciptaannya dan sulit

ditentukan tentang kaidah film tari.
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Bertolak belakang dari proses penciptaan yang merupakan kolaborasi
eksperimen antara pembuat film dan penari terpilih, maka dapat dikatakan
bahwa karya ini merupakan hasil pemikiran murni, karena dalam karya yang
akan dibuat hanya akan menggunakan satu orang penari yang memerankan
keseluruhan film. Berbeda dengan proses yang biasanya dilalui dalam sebuah

produksi film, kami bergerak hanya berawal dengan cetusan ide tentang tema,

2. Manfaat Penciptaan

Manfaat yang diharapkan dalam penciptaan karya ini adalah sebagai
berikut:
a. Menemukan perumusan proses penciptaan film tari yang merupakan

kolaborasi pembuat film dan koreografer.
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b. Membuka peluang akan penemuan bentuk visual baru dalam karya
film tari yang akan dibuat.

c. Memberi alternatif pengalaman menonton seni tari dari sudut pandang
penari maupun pencipta.

d. Memberi ruang alternatif menonton karya tari dalam keterbatasan

situasi pandemi.

10
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